DAFTAR PERIKSA PERJALANAN

ecotourism
Tui testinasi And
Kegiatan Anda:
O sago O pemancing [ racun [ upacara menarik O
O berburu O trekking O ukiran lain: O
O cawat O penenunan [ tato I O
O Izin mengambil foto / video selama Anda menginap untuk orang

Daftar periksa

O Pembayaran dilakukan ke kantor Mentawai Ekotourism, termasuk laporan polisi (pembayaran
Rp50.000 per orang), transportasi, akomodasi lokal, guide, ransum makanan / minuman,
10% kepada program pendidikan, 3% kepada admin / pelatihan, kantong sampah simpanan

O Mengumpulkan kantong sampah

O Siapkan pembayaran untuk diberikan kepada kepala keluarga tempat Anda menginap.
Ini akan diberikan pada hari terakhir masa tinggal Anda

O Pelajari beberapa kata dalam bahasa Mentawai (lihat kembali halaman ini)

O Sampai dan berbagi hadiah kecil dari tembakau, pisau parang, perhiasan, atau lainnya (opsional)
O Tenang dan nikmati pengalaman Anda

O Sebelum berangkat, berikan pembayaran terakhir Anda ke kepala uma / keluarga

*
Dalam kasus acara upacara, Anda mungkin perlu membayar Sikerei dan drumer sebelum mereka pergi karena mereka mungkin ingin kembali ke desa mereka

O Kumpulkan tas sampah dan barang bawaan Anda dan kembali ke kantor Mentawai Ekotourism
O Berikan kantong sampah ke staf kantor dan ambil deposit Anda dan guide

O Tinggalkan ulasan tentang pengalaman Anda (opsional)

O Ingatlah kami dan budaya kami!

Persyaratan

Semua sampah harus dikembalikan ke kantor Mentawai Ekotourism di Muntei. Kegagalan untuk melakukannya
akan mengakibatkan hilangnya deposit Anda dan guide tidak akan mendapatkan semua pembayarannya.

Kami meminta agar Anda menghormati budaya Mentawai dan merangkul perbedaan mereka.
Anda berada di sini untuk belajar tentang cara hidup mereka, bukan memaksakan keinginan cara hidup Anda.

Jangan pergi ke toilet di sungai. Silakan gunakan hutan dan diskusikan dengan guide Anda jika
Anda memerlukan bantuan mengenai lokasi, akses air untuk mencuci, bahaya, visibilitas, dIl.

Rekomendasi

Anak-anak Mentawai mulai meminta uang / barang tamu kepada para tamu karena tamu telah memberikan
ini kepada mereka. Masyarakat tidak ingin anak-anak mereka bertindak seperti pengemis dan karenanya
Jangan menahan diri untuk tidak memberi mereka uang atau barang yang mereka tidak perlu.



ecotourism
Bahasa Mentawai Pengucapan
Halo Anai leu ita Ah-nai lehu-ee-ta
Apa kabar? Kipa, masehat leu a? Ki-pah, ma-seh-hat lehu ah?
Nama saya Onin ku Oh-nin ku
Siapa nama mu? Kaise onim? K(eye)-seh oh-nim?
Saya Aku Ah-ku
Kami Kai Kleye)
Anda Ekeu Eh-kehu
Kalian samua Kap Kahp
Ya Qo Oh’ho
Tidak Tauk Taah
Bisa Moi Moi
Jangan Bah / Bui Bah / Boo-ee
Bagus / Baik / Indah Maeruk! My-eh-ruh!
Terima kasih Masurak bagatta / Surak Ma-sue-rah bah-gah-ta / Sue-rah
Sama sama Simakerek See-mah-keh-reh
Saya pergi Mei aku May ah-ku
Kita pergi Mei ita May ee-ta
Saya mau Ku oba K(oo) oh-bah
Saya suka Maoba aku Mah-oh-bah ah-kuh
Lagi / Tambah Metca Met-chah
Dikit / Kecll Boirok Boy-rock
Yang mana Kaipa K(eye)-pah
Kapan Pina moi Pih-nah moi
Apa ini? Apa niek? Ah-pah nee-eh?
Makanan Kat Kaht
Minum Lou Loh
Lapar Malaje Mah-lah-jeh
Haus Maogou Mah oh-goh
Makan Mukop Moo-kop
Makan bersama Mukop simakerek Moo-kop si-mah-keh-reh
Sendok Sendok Sen-dok
Piring Piggat Pig-gut
Gelas Gelas Geh-aas
Tidur Merep Meh-rep
Rokok Ubbek Ooh-beh
Sungai Batoinan Buttoy-nan
Mandi Murau Moo-rahu
Cawat Kabit Kah-bit
Rumah Uma Ooh-mah
Uang Bulagat Bul-lah-gut

Kata dan frase Mentawai

Bisakah kamu mengajariku ini? Moi nu gelai ake ku niek?
Saya ingin belajar Kuoba pasi gelai

Moi noo geh-l(eye) ah-ke-ku neh?
Koo-oh-bah pah-see geh-l(eye)



